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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sifat dan Ciri Tanah Entisol 
Entisol adalah tanah yang belum berkembang dan banyak dijumpai pada 
tanah dengan bahan induk yang sangat beragam, baik dari jenis, sifat maupun 
asalnya. Tanah ini mempunyai konsistensi lepas-lepas, tingkat agregasi rendah, 
peka terhadap erosi dan kandungan hara tersediakan rendah. Beberapa contoh 
entisol antara lain berupa tanah yang berkembang dari bahan alluvial muda 
berlapis-lapis tipis, tanah yang berkembang di atas batuan beku dengan solum 
dangkal atau tanah yang bekembang pada kondisi yang sangat basah atau sangat 
kering (Munir, 1996). 
Di Indonesia tanah Entisol banyak diusahakan untuk areal persawahan baik 
sawah teknis maupun tadah hujan pada daerah dataran rendah. Potensi tanah yang 
berasal dari abu vulkan ini kaya akan hara tetapi belum tersedia, pelapukan akan 
dipercepat bila terdapat cukup aktivitas bahan organik sebagai penyedia asam-
asam organik (Ahmad dan Tan, 1986).  
Hardjowigeno (2003) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi proses 
pembentukan Entisol yang pertama adalah iklim yang sangat kering, sehingga 
pelapukan dan reaksi-reaksi kimia berjalan sangat lambat. Kedua adalah erosi 
yang kuat dapat menyebabkan bahan-bahan yang dierosikan lebih banyak dari 
yang dibentuk melalui proses pembentukan tanah dan banyak terdapat dilereng-
lereng curam. Ketiga adalah pengendapan terus menerus menyebabkan 
pembentukan horizon lebih lambat dari pengendapan dan terdapat misalnya di 
daerah dataran banjir disekitar sungai, delta, lembah-lembah, daerah sekitar 
gunung berapi, bukit pasir pantai. Keempat adalah Imobilisasi plasma tanah 
menjadi bahan-bahan inert, misalnya flokulasi bahan-bahan oleh karbonat, silika 
dan lain-lain. Entisol mempunyai permeabilitas dan infiltrasi yang cepat sampai 
sangat cepat dan menahan air sangat rendah. Hal ini karena kemantapan agregat 
pada tanah pasir ini kurang stabil dan kerap kali memiliki struktur lepas. Diantara 




Sistem pertanian organik mengutamakan penggunaan bahan organik sebagai 
salah satu syarat dalam kegiatan usaha tani. Penggunaan bahan organik 
diharapkan mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah Entisol sehingga 
menunjang pertumbuhan tanaman yang lebih baik. 
2.2 Unsur Hara N, P, dan K 
2.2.1 Nitrogen (N) 
Nitrogen merupakan unsur hara makro esensial yang sangat dibutuhkan 
untuk pertumbuhan tanaman. Menurut Manan (2006), di alam nitrogen ditemukan 
di atmosfer  bumi (78% volume) sebagai gas diatom dengan rumus molekuk N2, 
tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa, tidak dapat terbakar, sangat sedikit 
larut dalam air dan bersifat tidak reaktif kecuali pada suhu tinggi. Transformasi 
nitrogen sangat kompleks. Lebih dari 98% unsur N di dalam tanah tidak tersedia 
untuk tanaman akibat terakumulasi di dalam bahan organik atau terjerat dalam 
mineral liat. Karena itu, penggunaan bahan organik yang sudah ditransformasi 
menjadi pupuk dapat membantu menyediakan N bagi tanaman. Suplai unsur N 
melalui pemupukan sangat diperlukan karena N merupakan unsur yang paling 
banyak hilang dari lahan setelah dipanen. 
2.2.2 Fosfor (P) 
Suatu sifat yang penting dari unsur ini adalah ia sangat stabil di dalam tanah 
sehingga kehilangan akibat pencucian relatif tidak pernah terjadi. Hal ini pula 
yang menyebabkan kelarutan  P dalam tanah sangat rendah yang konsekwensinya 
ketersediaan P untuk tanaman relatif sangat sedikit.  Dengan demikian  jumlah 
ketersediaan P tanah sangat tergantung kepada sifat dan ciri tanah serta 
pengelolaan tanah itu sendiri oleh manusia. Disamping itu pertambahan fosfor 
kedalam tanah tidak terjadi dengan pengikatan biokimia seperti halnya nitrogen, 
tetapi hanya bersumber dari deposit atau batuan dan mineral yang mengandung 
fosfor di dalam tanah. Ketersediaan P sangat dipengaruhi pH tanah. Pada pH 





Pada dasarnya Unsur Kalium (K) dalam tanah berasal dari mineral-mineral 
yang terdiri dari primer tanah. Kalium  ditemukan dalam jumlah banyak di dalam 
tanah, tetapi hanya sebagian kecil yang digunakan oleh tanaman yaitu yang larut 
dalam  air atau yang dapat dipertukarkan (dalam koloid tanah).  Koloid liat dan 
humus dapat melakukan pertukaran ion, yaitu pertukaran kation-kation yang 
terjerap dengan kation-kation yang terdapat bebas di dalam air tanah. Unsur hara 
K termasuk kedalam golongan yang mempunyai tingkat mobilitas sangat tinggi, 
selain unsur N dan Na. Unsur hara dapat dikatakan mobil bila ia dapat 
ditransformasikan atau disalurkan lagi dalam bagian tumbuhan, bila pada suatu 
saat ia telah tersimpan dalam salah satu bagian tumbuhan dan pada bagian lain 
terjadi kekurangan unsur hara tersebut (Balai Besar Penelitian Lembang, 2014). 
Kalium berperan dalam pembentukan protein serta karbohidrat, pengerasan bagian 
kayu dari tanaman, meningkatkan resistensi tanaman terhadap penyakit dan 
meningkatkan kualitas biji dan buah.  
2.3 Pupuk Organik 
Pupuk adalah semua bahan yang diberikan kedalam tanah baik yang organik 
maupun yang anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur tanah 
dari dalam tanah dan bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam 
keadaan factor keliling atau keadaan yang baik (Sutejo, 1999). 
Definisi pupuk di PP No. 8 tahun 2001 Bab 1 Pasal 1 yaitu, pupuk adalah 
bahan kimia atau organisme yang berperan dalam penyediaan unsur hara bagi 
keperluan tanaman secara langsung atau tidak langsung. Pupuk organik berasal 
dari tanaman atau kotoran hewan yang telah mengalami proses perombakan 
secara fisik atau biologi, berbentuk padat atau cair, dan digunakan untuk 
menyuplai bahan organik dan memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 
(Balitbang, 2006). Disebutkan Isroi (2009) bahwa pupuk organik adalah pupuk 
yang tersusun dari materi makhluk hidup yang diolah melalui proses pembusukan 
(dekomposisi) oleh bakteri pengurai, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan 
dan manusia. 
Pupuk organik berasal dari bahan-bahan organik yang memilki kandungan 
karbohidrat, protein kasar, selulose, hemiselulose, lignin dan lemak. Penggunaan 
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pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah dan mendorong perkembangan 
populasi mikroorganisme tanah. Bahan organik itu sendiri secara fisik mendorong 
granulasi, mengurangi plastisitas dan meningkatkan daya pegang air. Apabila 
tidak ada masukan bahan organik ke dalam tanah akan terjadi masalah pencucian 
sekaligus kelambatan penyediaan hara. Bahan organik memiliki banyak manfaat 
bagi kesuburan tanah. Peranan  bahan  organik  dalam  memperbaiki  kesuburan  
tanah,  yaitu melalui penambahan unsur-unsur hara N, P, dan K yang secara 
lambat tersedia, meningkatkan kapasitas tukar kation tanah sehingga kation-kation 
hara yang penting tidak  mudah  mengalami  pencucian  dan  tersedia  bagi  
tanaman, memperbaiki agregat tanah sehingga terbentuk struktur tanah yang lebih 
baik untuk respirasi dan pertumbuhan  akar, meningkatkan  kemampuan  
mengikat  air  sehingga  ketersediaan air bagi tanaman lebih terjamin, dan 
meningkatkan aktivitas mikroba tanah (Hardjowigeno, 2003).  
Sumber bahan organik dapat berupa kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, 
sisa panen (jerami, brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut kelapa), 
limbah ternak, limbah industri yang menggunakan bahan pertanian, dan limbah 
kota. Kompos merupakan produk pembusukan dari limbah tanaman dan hewan 
hasil perombakan oleh fungi, aktinomiset, dan cacing tanah. Pupuk hijau 
merupakan keseluruhan tanaman hijau maupun hanya bagian dari tanaman seperti 
sisa batang dan tunggul akar setelah bagian atas tanaman yang hijau digunakan 
sebagai pakan ternak. Sebagai contoh pupuk hijau ini adalah sisa–sisa tanaman, 
kacang-kacangan, dan tanaman paku air Azolla. Sedangkan pupuk kandang 
merupakan kotoran ternak (Balitbang, 2006). 
Pemberian pupuk tidak serta merta diaplikasikan kedalam tanah sebagai 
alternatif dalam kegiatan pertanian. Menurut Edmond et  al. (1957), pemberian 
pupuk harus memperhatikan kandungan unsur hara yang tersedia didalam tanah, 
tipe pertumbuhan yang diinginkan, dan faktor iklim. 
2.3.1 Pupuk Kompos Jerami 
Bahan kompos yang sering digunakan adalah jerami. Jerami adalah bagian 
vegetatif tanaman padi (batang, daun, tangkai malai) yang tidak dipungut saat 
tanaman padi dipanen. Kandungan hara jerami padi tergantung pada kesuburan 
tanah, jumlah pupuk yang diberikan, kualitas dan kuantitas air irigasi, dan iklim 
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(Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007). Jerami  merupakan  bahan 
organik  yang  tersedia dalam jumlah  yang signifikan bagi petani padi. Sekitar 
40% N, 30-35% P, 80-85% K, dan 40-50% S tetap dalam sisa bagian  vegetatif 
tanaman. Simarmata dan Joy (2010) juga menyebutkan bahwa kompos jerami 
memiliki kandungan unsur-unsur hara yang baik bagi tanah dan juga tanaman 
yaitu kandungan C-organik 40-43%, N 0,5 – 0,8%, P 0,07 – 0,12%, K 1,2 – 7 %, 
Ca 0,6%, Mg 0,2%, Si 4-7% dan S 0,10%. Disamping itu, jerami padi 
mengandung unsur K yang tergolong tinggi yaitu 1,75-1,92%. Akan tetapi, jerami 
padi juga banyak mengandung selulosa dan lignin berturut-turut sekitar 35,65 dan 
6,55% sehingga sulit untuk di dekomposisi oleh decomposer (Ekawati,2003). 
Pembenaman tunggul dan jerami ke dalam tanah merupakan upaya 
mengembalikan sebagian besar hara yang telah diserap tanaman dan membantu  
pelestarian cadangan hara tanah dalam jangka panjang (Dobermann and Fairhurst 
2002).  
Pada penelitian ini pembuatan pupuk kompos menggunakan campuran 
jerami dengan Trichoderma sp. Trichoderma sp. adalah jamur yang merupakan 
salah satu agen antagonis bersifat saprofit dan bersifat parasit terhadap jamur lain. 
Jamur ini termasuk Eukariota, divisi Deuteromycota, kelas Deuteromycetes, ordo 
Moniliales, famili Moniliaceae, dan genus Trichoderma. Pada umumnya jamur 
Trichoderma sp. hidup ditanah yang lembab, asam dan peka terhadap cahaya 
secara langsung. Jamur Trichoderma sp. memiliki banyak manfaat diantaranya 
adalah sebagai organisme pengurai, membantu proses dekomposer dalam 
pembuatan pupuk bokashi, dan kompos. Pengomposan secara alami akan 
memakan waktu 2-3 bulan akan tetapi jika menggunakan jamur sebagai 
dekomposer memakan waktu 14- 21 hari. Salma dan Gunarto (1996) 
menyebutkan pemberian jamur Trichoderma sp. pada saat pengomposan dapat 
mempercepat proses pengomposan dan memperbaiki kualitas kompos yang 
dihasilkan karena jamur ini menghasilkan enzim celobiohidrolase, endoglikonase 
dan glokosidase yang bekerja secara sinergis sehingga proses penguraian dapat 
berlangsung lebih cepat dan intensif. 
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2.3.2 Pupuk Kandang Sapi 
Sumber bahan dari pupuk kandang meliputi kotoran hewan baik padat atau 
cair, sisa pakan, dan seluruh sisa-sisa yang terdapat di kandang. Pupuk kandang 
bisa dari kandang ayam, sapi, domba, kambing. Selain menghasilkan daging, 
usaha peternakan juga menghasilkan produk sampingan berupa limbah kotoran 
ternak (feses). Limbah ternak dapat diolah untuk dijadikan pupuk dan sebagai 
bahan baku penghasil biogas. Dengan adanya pengolahan limbah ternak ini selain 
dapat mengatasi masalah lingkungan juga dapat memberikan nilai tambah bagi 
peternak karena mempunyai nilai ekonomis. 
Peneliti Hanif (2010) bahwa satu ekor sapi dewasa dengan bobot 450 kg 
dapat menghasilkan feses dan urin 25 kg/ekor. Pupuk organik yang berasal dari 
kotoran ternak dapat menghasilkan beberapa unsur hara yang sangat dibutuhkan 
tanaman. Kandungan unsur hara N dari ternak pemakan hijauan berkisar antara 
2,0-2,6%. Disnak (2017) juga menyebutkan kandungan unsur hara pada pupuk 
kandang yang berasal dari beberapa ternak sapi perah mengandung N 22 kg/ton, P 
2,6 kg/ton, dan K 13,7 kg/ton. Sedangkan pada sapi potong mengandung N 26,2 
kg/ton, P 4,5 kg/ton dan K 13,0 kg/ton. Kandungan unsur hara kotoran sapi 
meliputi N, P, dan K berturut-turut dalam (%) yaitu 2,0 ; 1,5 dan 2,0 (Badan 
Litbang Pertanian,2013). Selain itu sifat kimia pupuk kandang sapi menggunakan 
biofaktor EM-4 yaitu C-organik 18,76 (%), N-total 3,46 (%), Phosphor 1,56 (%), 
dan Kalium 2,04 (%) (Sandrawati et al. 2007). 
2.3.3 Pupuk Hijau Tithonia diversifolia 
Pupuk hijau diartikan sebagai hijaun muda dan dapat sebagi penambah N 
dan unsur-unsur lain atau sisa-siasa tanaman yang dikembalikan ke tanah. Salah 
satu sumber bahan pupuk hijau adalah paitan Tithonia diversifolia. Paitan 
Tithonia diversifolia  merupakan jenis tumbuhan berbunga famili Asteraceae yang 
dikenal di Meksiko sebagai bunga matahari, bercabang sangat banyak, berbatang 
lembut dan agak kecil, dalam waktu yang singkat dapat membentuk semak yang 
lebat (Jama et al, 2000). Tumbuhan  ini disebut juga bunga pahit (Sumatera Barat) 
atau bunga paitan (Jawa Timur) yang dapat tumbuh pada ketinggian 20 m sampai 
900 mdpl (Hakim dan Agustian, 2012). Paitan memiliki akar tunggang yang 
dalam, bercabang banyak dan berasosiasi dengan  jamur dan bakteri pelarut fosfat, 
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bakteri penambat N seperti azotobakter, serta bakteri penghasil fitohormon  
(Agustian et al, 2010).  
Paitan jarang dibudidayakan secara sengaja sehingga sering dikategorikan 
sebagai gulma paitan. Tanaman ini telah dikembangkan sebagai sumber bahan 
organik untuk meningkatkan ketersediaan hara (Atmojo, 2003). Paitan dapat 
dijadikan sebagai  tanaman pengendali erosi dan sebagai sumber bahan organik 
penyubur tanah pertanian. Tajuknya mudah dipangkas dan rimbun kembali, hasil 
pangkasan untuk pakan maupun dikembalikan ke lahan untuk proses daur ulang 
menjadi pupuk (Hakim, 2001).   
Seresah paitan Tithonia diversifolia merupakan salah satu sumber bahan 
organik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang berfungsi 
menambahkan sumber unsur hara tanah, memperbaiki sifat fisika, dan kimia 
tanah. Keunggulan seresah paitan apabila diaplikasikan sebagai pupuk organik 
ialah cepat melepaskan unsur N, P dan K tersedia (Handayanto et al. 1995). 
Hartati et al. (2014) menyebutkan komposisi kimia pupuk Paitan Tithonia 
diversifolia yaitu C total 38,5 (%), N total 2,1 (%), P total 0,3 (%) dan K 2,1 (%). 
